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SESI 12
IDENTIFIKASI BIMBINGAN KARIR DI SEKOLAH 1

KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

1. Mampu mengidentifikasi dan menganalisa bimbingan karir di sekolah yang

diobservasi

A. Pengertian Bimbingan Karir

Bimbingan karir merupakan suatu proses perkembangan konsep diri (self-

concept). Pemahaman tent jan pekerjaan hendaknya
menjadikan orang me entang dirinya (bakat,

kemampuan, keca dan sadar bahwa dia

dunia itu.
Donald

bimbingan kari

penerimaan kes iri nannya dalam dunia kerja.

Menurut definisi ini , yaitu pertama, proses membantu

individu @%Te\m@qfrsqat aegerima diri sendiri, dan kedua memahami dan

menyesu dirida duni@l kel .
Co 9 ani rui an bimbingan

karir sebagai pelayanan bantuan terha k ruhan populasi dalam
perwujudan hidupnya sebagai pernyataan bermakna daripada kualitas
individualnya dalam keseimbangan interaksi dengan masyarakat dimana ia
hidup yang terus menerus berubah.

Menurut Rochman Natawidjaja (1980) dalam Anas (2010:8) adalah proses
membantu seseorang untuk mengerti dan menerima gambaran diri pribadinya
dan dunia kerja diluar dirinya, mempertemukan gambaran diri dengan dunia
kerja itu, dan dapat memilih bidang pekerjaan, menyiapkan diri dalam bidang

tersebut, memasuki dan membina karir dalam bidang pekerjaan tersebut.



National Vocational Guidance Association (NVGA) pada tahun 1973,
Bimbingan karier diartikan sebagai proses membantu dalam memilih pekerjaan,
mempersiapkan, memasuki dan memperoleh kemajuan di dalamnya.

W.S Winkel bahwa bimbingan karir ialah bimbingan dalam
mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangnan
pekerjaan atau jabatan tertentu serta membekali diri agar siap memangku
jabatan dan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan

pekerjaan yang telah dimasuki. (Anas, 2010:8)

Tujuan Bimbingan Karir Di Se

Menurut Peters : bimbingan karir adalah
membantu siswa d '
karir. Sedangkan 3 imbingan karir adalah
membentuk in rlukan agar dapat
menentukan karir ke arah yang
dipilihnya seca

Dewa Ket

sekolah adalah me an, keterampilan dan sikap yang

sesuai dtrjgﬁ Itv@t?nspletuéagan masyarakat dan memberikan berbagai

kemamp n keterampildillkh@8us yang sesuai dengan poten8kpotensi siswa
dalam be isarja rn 9“3 t diterapkan.

Sedangkan menurut Prayitno (1997% Dewa Ketut Sukardi

(2010:16), tujuan karir di sekolah untuk mengenal potensi diri, mengembangkan
dan memantapkan pilihan karir serta mengembangkan keterampilan kejuruan

dan aplikasi yang dipilihnya.

Fungsi Bimbingan Konseling Karir di Sekolah

Menurut (Jumrahlia, 2012) Bimbingan karier di sekolah membantu siswa
dalam mengenal dan mengembangkan potensi karier yang dimilikinya. Selain itu
bimbingan karier sebagai satu kesatuan proses bimbingan memiliki manfaat

yang dinikmati oleh kliennya dalam mengarahkan diri dan menciptakan



kemandirian dalam memilih karier yang sesuai dengan kemampuannya. Fungsi

bimbingan karier di sekolah adalah sebagai berikut:

1) Memberikan kemantapan pilihan jurusan kepada siswa, karena penjurusan

akan mempersiapkan siswa dalam bidang pekerjaan yang kelak diinginkan.

2) Memberikan bekal pada siswa yang tidak melanjutkan sekolah untuk dapat

siap kerja sesuai dengan keinginannya

3) Membantu kemandirian bagi siswa yang ingin ataupun harus belajar sambil

bekerja.

4) Mengacu pada fungsi bimbingan dan konseling secara umum, maka fungsi

bimbingan dan konseling karier di sekolah adalah:

a. Fungsi pencegahan; rmasi-informasi mengenai

diri dan dunia untuk mence mengurangi timbulnya

b. memberikan
inya dengan dunia
C emilih jurusan sekolah
ang sesuai dengan minat
bakat, darfcir~eig
d. ntu siswa untuk menyesuaikan program
UMPE VRS T y Prog

Eldlkan terhUmat

kemampuan, Iebutuhannya

Bimbingan konseling karir dalam asg gbangan karier berfungsi

sebagai alat atau sarana dalam proses membantu siswa agar:

1)

2)

3)

4)
5)

Mampu memahami potensi yang ada pada sirinya sendiri dengan mengenali
minat, bakat, sikap, keterampilan dan cita-citanya.

Memahami nilai-nilai yang ada dan berkembang di masyarakat dan dunia
kerja.

Memahami identitas karier yang berhubungan dengan identitas dirinya, jenis
pendidikan dalam meraih cita-citanya.

Menemukan hambatan-hambatan dari dirinya sendiri dan lingkungan.

Merencanakan dan menentukan karier masa depannya



6) Memiliki pengetahuan mengenai informasi karir yang menunjang
kematangan kompetensi kerja.

7) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja dalam
bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna bagi
dirinya, dan sesuai dengan norma agama.

8) Mengenal keterampilan, minat dan bakat. Keberhasilan atau kenyamanan

dalam suatu karir amat dipengaruhi oleh minat dan bakat yang dimiliki.

Landasan Hukum Bimbingan Karir di Sekolah

Menurut (anonim, 2012) Penyelenggaraan bimbingan dan konseling (BK)

di sekolah merupakan bagj m pendidikan kita demi
mencerdaskan kehidupa elalui berba anan bagi peserta didik
untuk mengemban i ' i gkin. Kehadiran BK di
institusi pendidik idi imana pemerintah
telah menyedia di sekolah. Berikut

disampaikan p ait langsung dengan

UU RI No. i dikan Nasional Bab 1 Pasal

1 Ayat 1 disebutkana saha sadar dan terencana untuk

mewujudtjnﬁuilvnébflgjeirflﬁ g'oses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif me bangkan pot@Hsi |r|nya untuk memiliki keld@tan spiritual
keagama gar gtg mulia, serta
r a

kerampilan yang diperlukan dirinya, masya dan negara. Kemudian

mengenai pendidik diterangkan di Ayat 6 yaitu dimana pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa pelayanan konseling
meliputi pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat.

Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling



yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan
pengembangan karir peserta didik. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan
atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat
dilakukan dalam bentuk ektrakulikuler.

Permendiknas No. 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Konselor di Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa untuk dapat
diangkat sebagai konselor, seseorang wajib memenuhi standar kualifikasi
akademik dan kompetensi konselor yang berlaku secara nasional. Kemudian
penyelenggara pendidikan yang satuan pendidikannya mempekerjakan konselor

wajib menerapkan standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor.

Berikutnya dalam PP N ang Pendidikan Menengah

dalam Bab 10 tentang diterangkan | 27 bahwa bimbingan

merupakan bantu i ' dalam rangka upaya

Kepegawaian N ng Petunjuk Pelaksanaan
Jabatan Fungsional a Kreditnya, serta SK Mendikbud
Nomor OB/H]IQ%éePtgangug\juk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan
Fungsion ru_dan Angk eneta kan tu as pembimbing
(konselo E elaksanakan

BK, (3) mengevaluasi hasil pelaksanaan ganaI|S|s hasil evaluasi
pelaksanaan BK, (5) tindak lanjut pelaksanaan BK. Adapun rincian dari tugas
tersebut diatas adalah sebagai berikut:

1) Penyusunan program BK adalah membuat rencana pelayanan BK dalam
bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan
bimbingan karir.

2) Pelaksanan BK adalah melaksanakan fungsi pemahaman, pencegahan,

pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan dalam bidang bimbingan

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir.



3) Evaluasi pelaksanan BK adalah kegiatan menilai layanan BK dalam bidang
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbangan belajar dan bimbingan
karier.

4) Analisis evaluasi pelaksanaan BK adalah menelaah hasil evaluasi pelaksanaan
BK yang mencakup pelayanan orientasi, informasi, penempatan dan
penyaluran, konseling perorangan, bimbingan kelompok, konseling
kelompok, dan pembelajaran serta kegiatan pendukungnya.

5) Tindak lanjut pelaksanaan BK adalah kegiatan menindaklanjuti hasil analisis
evaluasi tentang layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran,

konseling perorangan, bimbingan kelompok, konseling kelompok dan

pembelajaran serta kegiat

Secara umum tanggung jawab untuk

bimbingan pri i j i imbingan belajar dan

bidang bimbing suaikan dengan ta perkembangan siswa.

Dasar-dasar Pelaksanaan

PabJa maisarn@ rpsleikta@& bimbingan karir di sekolah tidak dapat
n bimbingan

dilepaskEi an I“\;I I i i
karir di s s pe e iRG swanya.

Menurut Masdudi (2010), semakin mendapat perhatian dari pihak

pemerintah, sehingga penyajiannya memiliki jam-jam tersendiri di kelas seperti
mata pelajaran lainnya.
Menurut Dewa Ketut Sukardi (2010:28-31) dasar-dasar atau pokok
pikiran yang melandasi pelaksanaan Bimbingan Karir di sekolah, adalah:
1. Perkembangan anak didik menuntut kemampuan melaksanakan tugas-tugas
perkembangan.
2. Bimbingan karir diperlukan agar menghasilkan tenaga pembangunan yang

cakap dan terampil dalam melakukan pekerjaan untuk pembangunan.



3. Sebagian besar hidup manusia berlangsung dalam dunia kerja.

4. Bimbingan karir diperlukan didasarkan bahwa setiap pekerjaan atau jabatan
menuntut persyaratan tertentu untuk melaksanakannya.

5. Bimbingan karir dilaksanakan di sekolah atas dasar kompleksitas masyarakat
dan dunia kerja.

6. Manusia mampu berfikir secara rasional, dengan menggunakan akal dan
fikiran.

7. Bimbingan karir dilandaskan pada nilai-nilai dan norma-norma yang tercakup
dalam falsafah pancasila.

8. Bimbingan karir menjunjung tinggi nilai-nilai martabat manusia baik sebagai

individu maupun sebagai a

terdiri dari du i atan individual dan

untuk semua si upaya memiliki€keterampilan dalam proses

pengambilan keput8sa icita-citakan pekerjaan, jabatan

atau karitg yﬁ]f \l?@‘l? girrzls%dgpan. Untuk mencapai tujuan itu para siswa

perlu m mi_dirinya sciifliri@@an lingkungannya serta daé@t mengambil
~-ESa-UNggu

Berdasarkan kelompok dalam Bimb di Sekolah nampaknya

menjadi suatu pendekatan bimbingan yang esensial karena dapat memberikan
bantuan layanan kepada semua siswa di Sekolah. Maka dari itu pendekatan
kelompok dalam Bimbingan Karier dapat meningkatkan konselor propesional
secara maksimal. Cara pelaksanaan Bimbingan Karier di Sekolah adalah sebagai
berikut:

“Cara pelaksanaan Bimbingan Karier di Sekolah dapat ditempuh melalui
dua pendekatan yakni: Pendekatan Individual yaitu dengan penyuluhan karier

dan pendekatan kelompok dengan kegiatan:(1). Paket belajar, (2). Pengajaran



unit, (3). Papan buletin, (4). Hari Karier dan (5). Karya Wisata Karier. (Hikmawati,
2011: 23).
Pendapat di atas menekankan bahwa Bimbingan Karier dilaksanakan
melalui dua cara pendekatan sebagai berikut:
a. Pendekatan Individual yaitu: Melalui penyuluhan karier. Bantuan dengan
penyuluhan karier melalui dua cara:
Konseling tentang pemecahan kesulitan dengan tujuan mengatasi masalah
yang dihadapi siswa.
Bantuan perorangan agar masing-masing siswa dapat memahami dirinya,

memahami dunia kerja dan mengadakan penyesuaian antara dirinya

dengan dunia kerja.
b. Pendekatan Kelompgk

1) j n Karier, menggunakan

2) suatu pokok bahasan
selama proses belajar

hendaknya¥m yang berkaitan dengan suatu

ekexj sela res elajar memberikan informasi yang berkaitan
ATV g & yane
n suatu pekdifpafisehubungan dengan den materi yang
sa Unggu
n petugas BK memasang

3) Papan Buletin, maksudnya melalui
informsi. Informasi tentang berbagai jenis pekerjaan yang bahannya

diambil dari guntingan. Tentang suatu pekerjaan,dan sebagainya.
4) Hari Karier, maksudnya kegiatan untuk mengisi hari-hari tertentu yang
diisi dengan ceramah dari sumber tentang suatu pekerjaan.
5) Karya Wisata, maksudnya para siswa diajak berkunjung ketempat suatu
pekerjaan untuk melihatdari dekat tentang suatu pekerjaan.
Hubungan Antara Hasil Bimbingan Karier Dengan Pengambilan
Keputusan Dan Lapangan Pekerejaan. Para siswa vyang melanjutkan

pendidikannya, maupun yang langsung bekerja, tidak langsung demikian saja



tetapi melalui suatu proses pengambilan keputusan mengenai suatu pekerjaan
yang dipilihnya. Hal tersebut sangatlah kompleks dan memerlukan sebanyak-
banyaknya informasi, pengetahuan, pertimbangan, dan didalamnya
terkandung suatu harapan dan keyakinan atas apa yang diperbuat. Hasil
Bimbingan Karier merupakan salah satu input (sejumlah pengarahan informasi
bagi siswa yang bersangkutan, terutama informasi tentang keadaan dirinya,
pendidikan lanjutan dan lapangan pekerjaan, baik keputusan untuk melanjutkan
pendidikan maupun keputusan memasuki lapangan pekerjaan. Kedua-duanya
memerlukan pertimbangan lebih dahulu, terutama berkaitan dengan

kemampuan diri (Keadaan diri) individu siswa yang bersangkutan. Bagi mereka

ilai dirinya sendiri bidang
pekerjaan apa yang cogeok irinya. berikan kecendrungan

untuk memperoleh i j alam bidang tertentu.

Hal ini

yang dicita-cit

a. Para styﬁain%lﬁg's@qtfréuskelapangan kerja.

b. Paras ang menga s / latihan / penataran sebel bekerja.

c. Para Evsahhbu g rl;t akademi /
sarjana muda

d. Para siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi jenjang strata

satu / S1.

Prinsip-prinsip Bimbingan Karir di Sekolah
Agar bimbingan karir disekolah dapat berfungsi dengan baik sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, ada beberapa prinsip bimbingan yang

perlu diperhatikan, diantaranya:



1.

10.

11.

12.

Pelaksanaan bimbingan karir di sekolah harus didasarkan kepada hasil
penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan minat siswa serta pola
dan jenis karir dalam masyarakat.

Pemilihan dan penentuan jenis bidang karir didasarkan kepada keputusan
siswa sendiri melalui proses penelusuran kemampuan dan minat serta
pengenalan karir dalam masyarakat.

Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan suatu proses yang berjalan
terus mengikuti pelaksanaan program pendidikan di sekolah.

Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan perpaduan pendayagunaan

setinggi-tingginya (optimalisasi) potensi siswa dan potensi lingkungannya.

Pelaksanaan bimbingan k imbulkan tambahan beban

pembiayaan yang berleb

Pelaksanaan bi j S menjalin gan kerjasama antara
sekolah deng r sekolah da ifat saling menunjang
fungsi masin i tujuan pembinaan
siswa.

Seluruh sis ntuk mengembangkan

dirinya dalam

Setiap siswa har®s r itu adalah sebagai suatu jalan

hidup,tjfhpFVi@k?rsaiiataésgbagai persiapan dalam hidup.

Siswa knya dibantufidal mengembangkan pemaha yang cukup
memaE&ri sUdn gu!l;angan sosial
pribadi dan perencanaan pendidikan kari

Siswa secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk memperoleh
pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dan kariernya.

Setiap siswa hendaknya memilih kesempatan untuk menguji konsep,
berbagai peranan dan ketrampilannya guna mengembangkan nilai-nilai dan
norma-norma yang memiliki aplikasi bagi karier di masa depannya.

Program Bimbingan Karier di sekolah hendaknya diintegrasikan secara

fungsional dengan program bimbingan dan konseling pada khususnya.



13. Program bimbingan karier di sekolah hendaknya berpusat di kelas, dengan
koordinasi oleh pembimbing, disertai partisipasi orang tua dan kontribusi

masyarakat

Materi Bimbingan Karir/ Jabatan

Karir/jabatan dalam kehidupan manusia saat ini sangat begitu penting
dimana dengan itu keberadaan kita akan diakui dan bisa sangat dihargai. Namun
penghargaan manusia tidak lepas dari pandangan mengenai profesionalitas
dalam menjalankan karir/jabatan., untuk mewujudkan hal itu layanan
bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang terencana berdasarkan

pengukuran kebutuhan(nee iwujudkan dalam bentuk

Bimbingan , layanan dan

pendekatan terh idd yang bersangkutan
dapat mengen iri genal dunia kerja
ng diharapkan untuk
menentukan p bahwa keputusannya

tersebut adalah uai dengan aan dirinya dihubungkan

ekerjaan / karir yang dipilihnya.

Di Bkﬂai\v@r?ngtiilfb'ggn dan konseling dapat disusun secara makro

untuk tig n, meso satu dan mikro sebagai kegiatan @@erasional dan
memfasil

landasan yang Jelas terukur oleh Iayana

dengan persyaratanYer

pat menjadi
al yang oleh konselor
sekolah diberikan. Pengawas harus mengetahui dan memahami bagaimana
struktur dan lingkup program sebagai bahan pembinaan dan pengawasan
terhadap kinerja konselor dan pelayanan pendidikan psikologis yang diterima
oleh peserta didik untuk mendukung pencapaian perkembangan yang optimal
serta mutu proses dan hasil pendidikan. Program bimbingan dan konseling
disuususn  berdasarkan struktur program bimbingan dan konseling
perkembangan sebagai berikut :

1. Program bimbingan karir dan konseling mencakup informasi tentang dunia

kerja, hubungan industrial, dan layanan perkembangan belajar.



2. Substansi informasi dunia kerja, meliputi antara lain lapangan kerja, jenis
dan persyaratan jabatan, prospek dunia kerja, budaya kerja.

3. Substansi hubungan industrial, meliputi hubungan kerja, sarana hubungan
industrial, dan masalah khusus ketenagakerjaan.

4. Substansi layanan perkembangan belajar, meliputi, antara lain, kesulitan
belajar, minat, dan bakat, masalah sosial, dan masalah pribadi.

Tahap-tahap perkembangan karir dibagi menjadi tiga tahap pokok :

a. Tahap fantasi : 0 — 11 tahun (masa sekolah dasar).

b. Tahaptentatif : 12 — 18 tahun (masa sekolah menengah).

c. Tahaprealistis :19—25 tahun (masa perguruan tinggi).

Pada tahap fantasi yebutkan cita-cita mereka

kelak kalau sudah besay. j in peran sesuai dengan

jabatan yang idpertimbangan rasional maupun
moral. Mereka
tidak perlu cem ji ak menyebutkan pekerjaan

yang jauh dari hardpamns ak belum mampu memilih jenis

pekerjaavl/JantiaQ/ @r}g§>i)jfl<3fskarena mereka belum mengetahui bakat,

nsi mereka ya narnya

minat da .
T es in u nat (interest),

b) kapasitas (capacity), c) nilai (values), da r (transition). Pada tahap

gi

ini, anak mulai menyadari bahwa mereka memiliki minat dan kemampuan yang

berbeda satu sama lain. Mereka mulai sadar bahwa kemempuan mereka

berbeda satu sama lain. Ada yang lebih mampu dalam bidang matematika, ada

yang mahir dalam bidang bahasa, atau ada pula yang mahir dalam bidang

olahraga.

a. Pada subtahap minat (11 — 12 tahun), anak cenderung melakukan pekerjaan-
pekerjaan atau kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan minat dan kesukaan

mereka saja; sedangkan pada subtahap kapasitas/kemampuan (13 -14



tahun), anak mulai melakukan pekerjaan/kegiatan didasarkan pada
kemampuan masing-masing, disamping minat dan kesukaannya.

b. Pada subtahap nilai (15 — 16 tahun), anak sudah bisa membedakan mana
kegiatan/pekerjaan yang dihargai oleh masyarakat, dan mana yang kurang
dihargai; sedangkan pada subtahap transisi (17 — 18 tahun), anak sudah
mampu memikirkan atau “merencanakan” karir mereka berdasarkan minat,
kemampuan, dan nilai-nilai yang ingin diperjuangkan.

c. Pada usia perguruan tinggi (18 tahun keatas), mereka memasuki tahap
realistis. Mereka sudah mengenal secara baik minat-minat, kemampuan,

dan nilai-nilai yang ingin dikejar. Lebih lagi, mereka juga sudah menyadari

berbagai bidang pekerja ekuensi dan tuntutannya

eksplorasi(expl i allization), dan
spesifikasi/pen

Pada
pilihan-pilihan y i khir. Mereka menimbang-

nimbang beberapa Kem g mereka anggap sesuai dengan

bakat, anJah(FQ/réar—rgleil émé(a,namun mereka belum berani mengambil

keputusa tang pekerjaafllm g paling tepat. Termafllk didalamnya
masalah Eg VU/ gg I akan mereka
tekuni. Pada subtahap berikutnya, yakni ta i si, remaja mulai merasa
mantap dengan pekerjaan/karir tertentu. Berkat pergaulan yang lebih luas dan
kesadaran diri yang lebih mendalam, serta pengetahuan akan dunia kerja yang
lebih luas, remaja makin terarah pada karir tertentu meskipun belum
mengambil keputusan final. Akhirnya, pada subtahap spesifikasi, remaja sudah
mampu mengambil keputusan yang jelas tentang karir yang akan dipilihnya.
Ginzberg dkk. dalam Dewa Ketut Sukardi (2010:15) menegaskan
bahwa proses pilihan karir itu terjadi sepanjang hidup manusia, bahwa suatu
ketika dimungkinan orang berubah pikiran. Hal ini berarti bahwa pilihan karir

tidaklah terjadi sekali saja dalam hidup manusia. Di samping itu, Ginzberg juga



menyadari bahwa faktor peluang/kesempatan memegang peranan yang sangat
penting.  Meskipun seorang remaja sudah  menentukan pilihan
karirnya berdasarkan minat, bakat, dan nilai yang ia vyakini, kalau
peluang/kesempatan untuk bekerja pada bidang itu tertutup karena “tidak ada
lowongan”, karir yang dicita-citakan tidak bisa terwujud.

Tokoh lain yang banyak membahas masalah perkembangan karir
adalah Donald super. la banyak menulis buku yang berkaitan dengan
pengembangan karir. Beberapa diantaranya adalah: The Psychology of Carreer
(1957) dan Career and Life Development (1984). la juga menyusun beberapa tes

untuk menilai tingkat kematangan vokasional, antara lain: Career Development

Inventory, Career Maturity T rity Test.

Menurut Dongl , perkemban manusia dapat dibagi
1. Fase penge eliputi masa pai usia 15 tahun.
Dalam fase at, kebutuhan, dan
potensi, y sep diri (self-concept
structure);
2. Fase eksplo — 24 tahun, yaitu remaja

mulai memikirkdn

PR EETETLa S

3. Fase ntapan (estab t), antara umur 25 — 44 tah Pada fase ini,
rem US ili r u an berbagai

pengalaman positif maupun nega d pekerjaannya. Dengan

erjaan, tetapi belum mengambil

pengalaman yang diperoleh, ia bisa menentukan apakah ia akan terus
dengan karir yang telah dijalani atau berubah haluan.

4. Fase pembianaan (maintenance) antara umur 44 — 65 tahun, saat seseorang
sudah mulai mantap dengan pekerjaanya dan memeliharanya agar ia
bertekun sampai akhir;

5. Fase kemunduran (decline), masa sesudah pension atau melepaskan
jabatan tertentu. Dalam fase ini, oran membebaskan diri dari dunia kerja

formal.



6. Pemaparan dua tokoh diatas, Ginzberg dan Donald Super, member petunjuk
yang jelas bagi kita bahwa karir adalah permasalahan sepanjang hidup. Ada
pepatah mengatakan bahwa karir itu merupakan persoalan sejak lahir
sampai mati ‘from the birth into the death’ atau ‘ from the womb to tomb’

(dari kandungan sampai kuburan).

Program Bimbingan Karir Di Sekolah Dasar
Departemen Pendidikan Nasional melalui Direktorat Pendidikan Dasar,
telah menerbitkan buku “Pedoman Bimbingan dan Konseling Siswa di Sekolah

Dasar.” Dalam buku pedoman itu disebutkan bahwa isi layanan bimbingan di

sekolah dasar ada tiga, yaitu: sial, 2) bimbingan belajar,

dan 3) bimbingan karir. Jad secara form gal, program bimbingan

a. Mengenalkan perbe

b. MengEjnﬁarl\?néel;kgrﬁ.agag diri siswa

c. Menje bahwa bekBlja enting bagi kehidupan
tututa ksa i Ig g | I
d. Mengenalkan keterampilan yang dimilik a;

e. Menjelaskan macam-macam pekerjaan yang ada di lingkungan sekolah

suai dengan

f. Menggambarkan kegiatan setelah tamat SD

g. Mengenalkan macam-macam pekerjaan yang dilakukan orang dewasa;

h. Mengenalkan kegiatan-kegiatan yang menarik

i. Mengenalkan alasan orang memilih suatu pekerjaan, dan pilihan itu masih
dapat berubah

j- Menjelaskan bahwa kehidupan masa depan dapat direncanakan sejak masa
sekarang

k. Mengenalkan bahwa seseorang dapat memilki banyak peran



J.

Menjelaskan bahwa pekerjaan seseorang itu dipengaruhi oleh minat dan

kecakapannya;

Isi bimbingan karir untuk kelas-kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6)

1.

2
3.
4

10.

11.
12.
13.
14.

Menjelaskan manfaat mencontoh orang-orang yang berhasil

Melatih siswa menggambarkan kehidupan di masa yang akan datang
Membimbing diskusi mengenai pekerjaan wanita dan pria

Menjelaskan jenis-jenis keterampilan yang dikaitkan dengan pekejaan
tertentu.

Melatih siswa membayangkan hal-hal yang akan dilakukan pada usia kira-kira
25 tahun

Membimbing siswa tentan idup dan pengaruhnya
Menjelaskan pengaru i bilan keputusan
Membimbing sis i eladani tokoh panutan

Melatih sisw asa dewasa
Membimbin jaan orang terhadap
kehidupan a

Melatih siswa i kemampuan

Mengenalkan be menilai kemajuan prestasi

Mengewalhari r{}a@r})—gﬁcf%pgkerjaan yang ada di lingkungan sekitar

Mater ingan karir yafi dif@butkan diatas hanya pandua
-EsSaUngdul - -

terbuka untuk disesuaikan dengan situasi k [ pat. Sebaiknya contoh-

contoh diambil dari lingkungan sekitar yang konkret dna mudah ditangkap oleh

anak. Materi bimbingan karir sebenarnya dapat disusun sendiri dengan syarat

mempertimbangkan fase-fase perkembangan karir, seperti yang dirumuskan

oleh Ginzberg dan Donald Super, selanjutnya untuk tingkat sekolah menengah

(SLTP dan SMU/SMK, sederajat lainnya), materi bimbingan karia dapat dilihat

pada buku pedoman BP untuk jenjang sekolah yang bersangkutan, atau disusun

sendiri oleh guru BK yang kompoten.

Tipe Konseling Karir



Menurut Morrill dan Forrest ada empat tipe konseling karir, yaitu:

1. Konseling yang membantu klien dengan suatu keputusan tertentu dengan
memberikan informasi dan klarifikasi masalah.

2. Konseling yang membantu klien dengan suatu keputusan tertentu dengan
memusatkan perhatian pada keterampilan membuat keputusan.

3. Konseling yang memandang karir sebagai proses, bukan sebagai tujuan.

4. Konseling yang memusatkan perhatian pada usaha menanamkan
kemampuan menggunakan karakteristik personal klien untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan klien sendiri.

1. Program Konseling Kari

Karakteristik Per

Menurut Linda (Scia arir pada masa

anak-anak, bahwa mengenal

kemampuan dan ke

Menurut Sciarra (2004% ir sudah mulai dikenalkan dan

dibentuk sejak dini yaitu pada TK/SD. Pe alan pekerjaan-pekerjaan untuk siswa

TK/SD dilihat ur(ﬂslaryaﬁdl;rSklamcapén sehari-hari dilingkungan seki
memasuki se e .

« Materi Layanan Konseling Karir di TK/SD

arnya. Oleh

a anak

Materi layanan karir untuk TK/SD adalah:

1. Kelas Rendah

* Mempelajari tentang aktivitas-aktivitas kerja ibu, ayah, dan anggota keluarga
di rumah
* Mengenalkan perbedaan antar teman sebaya

* Menggambarkan perkembangan diri sendiri



* Menjelaskan bahwa bekerja itu penting bagi kehidupan sesuai dengan
tuntutan lingkungan

* Mengenalkan keterampilan yang dimiliki

* Menjelaskan macam-macam pekerjaan yang ada di lingkungan sekolah

* Menggambarkan kegiatan setelah lulus sekolah

* Mengenalkan kegiatan-kegiatan yang menarik

* Mengenalkan macam-macam pekerjaan yang dilakukan orang dewasa

* Mengenalkan alasan orang memilih suatu pekerjaan dan pilihan itu masih
dapat berubah

* Menjelaskan bahwa kehidupan dimasa depan dapat direncanakan sejak

sekarang
* Mengenalkan bahwa
* Menjelaskan pek nat dan keterampilan

yang dimiliki

Kelas Tinggi

* Melatih siswa a yang akan datang

* Menjelaskan jenis-jenis dikaitkan dengan pekerjaan

teterld Njversitas

* Mem INggSi taru C i a lgaruhnya

* Menje nil ng utusan
Membimbing siswa untuk merencanakan pekerjaan yang sesuai dengan
dirinya di masa yang akan datang

*  Membimbing siswa berdiskusi tentang pengaruh pekerjaan orang dewasa
terhadap kehidupan anak

» Melatih siswa melihat hubungan antar minat dan kemampuan

* Mengenalkan bermcam-macam cara untuk menilai kemajuan berprestasi

* Mengenalkan macam-macam pekerjaan yang ada di lingkungan sekitar

« Strategi Layanan Konseling Karir di TK/SD

Dapat dilakukan dengan cara:



1. Pendekatan instruksional, yaitu terpadu dengan kegiatan proses belajar
mengajar secara kurikuler dalam mata pelajaran yang diajarkan.

2. Pendekatan interaktif, yaitu melalui kegiatan-kegiatan interaktif yang
dilakukan di luar kegiatan belajar mengajar, dalam berbagai bentuk kegiatan,
seperti permainan.

3. Pendekatan dukungan sistem, yaitu dengan menciptakan suasana sekolah
dan lingkungannya sedemikian rupa sehingga secara tidak langsung telah
memberikan suatu iklim yang menunjang perkembangan siswa,

4. Pendekatan pengembangan pribadi, yaitu dengan memberikan kesempatan

kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan kondisi dirinya.

K. Program Konselin
» Karakteristik

Pada periode ini, m tahap orientasi pada

evaluasi sosial yaitu k mengembangkan sistensi pilihan-pilihan

pekerjaan dengan refe mampuan yang dimiliki.

Manrihu (199Ulﬁ—14§)§elga gm@r{[easSan bahwa dari seluruh masa pendidikan,
pada masa se inilgh vy ilikistent raf-t ematangan

Super (Sharf, 1992) mengungkapkan khusus untuk bimbingan dan konseling karir

bahwa individu (siswa) berada pada masa transisi dari tahap pertumbuhan menuju
tahap eksplorasi. Pada masa ini remaja siswa SMP boleh dikatakan berada dalam
periode kritis. Mereka mulai bertanya tentang identitas dan perannya; khawatir

dengan keputusan karir yang akan mereka ambil bagi masa depannya.

» Materi Layanan Konseling Karir di SMP

Menurut Sciarra (2004:130) menjelaskan bahwa komponen dan kompetensi yang

akan diberikan pada siswa SMP meliputi:



1. Identifikasi minat karir dan menghubungkan minat tersebut dalam
merencanakan di masa depan

2. Pengenalan hubungan antara performansi sekolah dan rencana karir

3. Identifikasi dan menggunakan sumber-sumber untuk informasi dan
eksplorasi karir

4. Menentukan rencana karir dalam membuat pilihan-pilihan pendidikan

5. Menggambarkan tentang keterampilan, kemampuan, dan minat yang

dimilikinya

» Strategi Layanan Konseling Karir di SMP

Strategi yang digunakan dalam | eling karir adalah dengan

konseling kelompok dan di i ini adalah untuk
meningkatkan kemamp i dan pengambilan

keputusan.

Selain strategi ters
klasikal, bimbingan i konseling kelompok,
konseling individual, aan individual dapat

berupa konseling indivi

Menurut Searucme! MQ@S,rd&elrx@iasra, 2004:131) menambahkan tentang

sa-Unggul -

1. Siswa dapat menggunakan waktu luangnya dengan bekerja pada

strategi yang

SMP antara la

orangtuanya

2. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolahnya

L. Program Konseling Karir Di Sma

1. Karakteristik Perkembangan Karir di SMA



Esensi dari adanya perkembangan karir adakah bahwa setiap tahap kehidupan
menuntut penguasaan berbagai penekanan yang meliputi kesadaran akan sifat-sifat

dan pilihan-pilihan kehidupan.

Pada periode ini menurut Linda memasuki tahap orientasi pada evaluasi social yaitu
dimulainya untuk mengembangkan eksistensi pilihan-pilihan pekerjaan dengan

referensi dari kelompok social dan kemampuan yang dimiliki.

Menurut Piaget kognitif pada masa remaja masuk pada tahap proses berfikir formal.
Remaja sudah dapat berfikir secara abstrak dan logis untuk membuat rencana

karirnya.

1. Memiliki pe adian) yang terkait

dengan pek
2. Memiliki pe rmasi karir yang
menunjang ke

Memiliki sikap positif t
Memahj i rgtevansi korpaegnsi belajar.

~EsaUngyul

Dapat membentuk pola-pola karir.

Mengenal kemampuan, keterampilan dan minat.

£ 0 N o U kW

Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir.

Program bimbingan konseling karir yang komperhensif di semua sekolah merupakan
salah satu strategi penting untuk membantu remaja menghadapi transisi kedunia

kerja.

3. Materi Layanan Konseling Karir di SMA



Menurut Sciarra menjelaskan bahwa komponen dan kompetensi yang akan

diberikan kepada siswa SMA adalah :

1. Identifikasi pendidikan da ketrampilan yang dimiliki untuk memilih karir yang
sesuai dengan bidangnya atau yang diminati.

Pengenalan dampak-dampak dari pilihan-pilihan karir yang telah dibuat.
Mengembangkan keterampilan yang dimiliki untuk memuat rencana karir.

Memahami potensi, bakat dan minat yang dimilikiya.

vk N

Memahami bahwa perkembangan karir merupakan suatu proses yang harus
dijalani selama hidup.

6. Strategi Layanan Konseling K

kunjungan-kunjung engikuti pameran-
pameran pendidika ja. g kelompok dapat

digunakan dengan

M. Program Konseling

1. TujuardeibiVaBskie 1 tas

— -0

pengembangan kemampuan peserta didik untuk a

gul.
t erja dalam bidang

tertentu, kemampuan beradaptasi dilingkungan kerja, kemampuan melihat peluang

kerja, dan mengembnagkan diri di masa-masa mendatang.

Tujuan pendidikan SMK dalam pedoman Kurikulum SMK Tahun 2004 adalah sebagai

berikut :

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, maupun bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia

industry.



2. Menyiapkan peserta didik agar mampumemiliki karir, ulet dan gigih dalam
berkompetensi.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan
program yang dipilihnya.

5. Karakteristik Perkembangan Karir Siswa SMK

Karakteristik perkembangan karir siswa SMK berada pada tahap eksplorasi. Tahap
eksplorasi ditandai dengan mulai melakukan penelaahan diri, mencoba membagi
berbagai peranan, serta melakukan penjelajahanpekerjaan atau jabatan baik di

sekolah, pada waktu senggang, mau

g Karir di SMK

3. Tujuan Bimbinga da

jukan untuk silifasi siswa agar :

Bimbingan dan Konse

1. Memiliki pe adian) yang terkait
dengan pek

nai dunia kerja dang

2. Memiliki pen ormasi karir yang
menunjang ke

Memiliki sikap positif terhadap erja.

Memauanm rlelyvgsrk%rh

ér§| belajar
Memil u I
Memil

Dapat membentuk pola-pola karir.

Mengenal kemampuan, keterampilan dan minat

£ 0 N o v kW

Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir.

10. Materi Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Menurut Sciarra menjelaskan bahwa komponen dan kompetensi yang akan

diberikan siswa SMK meliputi :

1. Identifikasi pendidikan dan keterampilan yang dimiliki untuk memilih karir

yang sesuai dengan bidangnya atau yang diminati.



Pengenalan dampak-dampak dari pilihan-pilihan karir yang telah dibuat.
Mengembangkan keterampilan yang dimiliki untuk membuat rencana karir.
Memahami potensi, bakat dan minat yang dimiliki.

Membuat keputusan terhadap pilihan karirnya.

S T

Memahami bahwa perkembangan karir merupakan suatu proses yang harus
dijalani selama hidup.

7. Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Strategi yang digunakan untuk SMK adalah adanya pemberian informasi secara
kalsikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling individual dan

konsultasi. Dalam bimbingan kelomp at disampaikan dengan cara

kunjungan-kunjungan ke tepat i
pameran pendidikan dan s ja. ling kelompok dapat

digunakan dengan mo
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Sekolah Dasar

Untuk Sekolah Dasar, berdasarkan Lampiran Permendiknas Rl No. 22 Tahun 2006
tentang Standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Kurikulum SD
memuat 8 Mata Pelajaran, Muatan Lokal dan Pengembangan Diri.

Pengembangan Diri bertujuan memberi k kepada peserta didik untuk

mengembangkan dan mengeksp ebutuhan, bakat, dan

minat setiap peserta didik sg€u disi sekolah. Keg ngembangan diri

dilakukan melalui kegia an dengan masalah diri
pribadi dan kehidupa i erta didik.

Hakikat Bimbingan
M. Surya (1988:12)
atau layanan bantu
yang dibimbing agar t al dan penyesuaian diri

dengan lingkungan.
Bimbingan ialw Fﬁni)!VneirrdS(iillta@Sdapat mengenal dirinya dan supaya individu
itu dapat merE t r'ﬂ - Iadapi di
dalam kehidu saa (;“g “

Bimbingan adalah suatu proses yang terus-menerus untuE membantu

perkembangan individu dalam rangka mengembangkan kemampuannya secara

maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya
maupun bagi masyarakat (Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang, 1990:11).
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik sebuah inti sari bahwa bimbingan
merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada individu agar dapat
mengembangkan kemampuannya seoptimal mungkin, dan membantu siswa agar
memahami dirinya (self understanding), menerima dirinya (self acceptance),

mengarahkan dirinya (self direction), dan merealisasikan dirinya (self realization).



Konseling adalah proses pemberian yang dilakukan melalui wawancara konseling
oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien (Prayitno, 1997:106).
Konseling merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada seseorang supaya dia
memperoleh konsep diri dan kepercayaan pada diri sendiri, untuk dimanfaatkan
olehnya dan memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang (Mungin
Eddy Wibowo, 1986:39).

Dari pengertian tersebut, dapat dirangkum ciri-ciri pokok konseling, yaitu:

(1) adanya bantuan dari seorang ahli,

(2) proses pemberian bantuan dilakukan dengan wawancara konseling,

(3) bantuan diberikan kepada indj asalah agar memperoleh

konsep diri dan kepercayaan di i na memperbaiki
Perlunya Bimbingan alam, setidaknya
ada tiga hal utamay kni tinjauan secara
umum, sosio kultur
Secara umum, latar imbi an erat dengan

pencapaian tujuan p

manusia Indonesia yaitu i ertagwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, beUJ(hpFVréliﬂ‘gr tteéegrlbadlan berdisiplin, bekerja keras, tangguh,

bertanggung j mand|r| cer erampll serta sehatJasmanl n rohani.
Untuk mewuj S 99 grasikan
seluruh komponen yang ada dalam pendidikan, s a komponen bimbingan.

Bila dicermati dari sudut sosio kultural, yang melatar belakangi perlunya proses

bimbingan adalah adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat sehingga berdampak disetiap dimensi kehidupan. Hal tersebut semakin
diperparah dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, sementara laju
lapangan pekerjaan relatif menetap.

Menurut Tim MKDK IKIP Semarang (1990:5-9) ada lima hal yang melatarbelakangi
perlunya layanan bimbingan di sekolah yakni:

(1) masalah perkembangan individu,

(2) masalah perbedaan individual,



(3) masalah kebutuhan individu,

(4) masalah penyesuaian diri dan kelainan tingkah laku, dan

(5) masalah belajar

Fungsi Bimbingan dan Konseling di SD, Sugiyo dkk (1987:14) menyatakan bahwa ada
tiga fungsi bimbingan dan konseling, yaitu:

a. Fungsi penyaluran (distributif)

Fungsi penyaluran ialah fungsi bimbingan dalam membantu menyalurkan siswa-
siswa dalam memilih program-program pendidikan yang ada di sekolah, memilih
jurusan sekolah, memilih jenis sekolah lanjutan/sambungan ataupun lapangan kerja

yang sesuai dengan bakat, minat, cita-cita dan ciri- ciri kepribadiannya. Di samping

itu fungsi ini meliputi pula bantua n-kegiatan di sekolah

antara lain membantu menegap nak dalam ke elajar, dan lain-lain.
b. Fungsi penyesuaian
Fungsi penyesuaian i
memperoleh penye i ifteknik bimbingan

khususnya dalam t an memecahkan

masalah-masalah d i . iinij embantu siswa dalam
usaha mengembang

c. Fungsi adaptasi (adaPti

Fungsi adaptaU aH?l‘IfV"l@I |g1li ngmgalam rangka membantu staf sekolah

khususnya gu am mengadapfi@lsik rogram engajaran dengar@@iri khusus dan
kebutuhan pr s-a h 99

tentang ciri-ciri, kebutuhan minat dan kemampu litan-kesulitan siswa

aikan data

kepada guru. Dengan data ini guru berusaha untuk merencanakan pengalaman
belajar bagi para siswanya. Sehingga para siswa memperoleh pengalaman belajar
yang sesuai dengan bakat, cita-cita, kebutuhan dan minat (Sugiyo, 1987:14)
Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling di SD.

Prinsip merupakan paduan hasil kegiatan teoretik dan telaah lapangan yang
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu yang dimaksudkan
(Prayitno,1997:219). Berikut ini prinsip-prinsip bimbingan konseling yang diramu dari
sejumlah sumber, sebagai berikut:

a. Sikap dan tingkah laku seseorang sebagai pencerminan dari segala kejiwaannya



adalah unik dan khas. Keunikan ini memberikan ciri atau merupakan aspek
kepribadian seseorang. Prinsip bimbingan adalah memperhatikan keunikan, sikap
dan tingkah laku seseorang, dalam memberikan layanan perlu menggunakan cara-
cara yang sesuai atau tepat.

b. Tiap individu mempunyai perbedaan serta mempunyai berbagai kebutuhan.
Oleh karenanya dalam memberikan bimbingan agar dapat efektif perlu memilih
teknik-teknik yang sesuai dengan perbedaan dan berbagai kebutuhan individu.

c. Bimbingan pada prinsipnya diarahkan pada suatu bantuan yang pada akhirnya
orang yang dibantu mampu menghadapi dan mengatasi kesulitannya sendiri.

d. Dalam suatu proses bimbingan orang yang dibimbing harus aktif , mempunyai

banyak inisiatif. Sehingga proses bj
yang dibimbing.
e. Prinsip referal atau imbi lakukan. Ini terjadi

apabila ternyata mas i i oléh sekolah (guru
bimbingan). Untuk
atau lembaga lain y
f. Padatahap awa
identifikasi kebutuha

ulitan yang i individu yang dibimbing.

g. Proses bimbingan p secara fleksibel sesuai dengan

kebutuhan yaw (H)lr\t)n@ ielga kfrg gllngkungan masyarakatnya.

. Program ngan dan kons@lingl@i sekolah harus se aIan dengafilorogram
pendidikan p gg san karena

usaha bimbingan mempunya| peran untuk mem annya proses

pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan.

i. Dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah hendaklah
dipimpin oleh seorang petugas/guru yang benar-benar memiliki keahlian dalam
bidang bimbingan. Di samping itu ia mempunyai kesanggupan bekerja sama dengan
petugas-petugas/guru lain yang terlibat.

j.  Program bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya senantiasa diadakan
penilaian secara teratur. Maksud penilaian ini untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan program bimbingan.

Prinsip ini, sebagai tahap evaluasi dalam layanan bimbingan konseling nampaknya



masih sering dilupakan. Padahal sebenarnya tahap evaluasi sangat penting artinya,
di samping untuk menilai tingkat keberhasilan juga untuk menyempurnakan

program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling (Prayitno, 1997:219).

Kegiatan BK dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi.
Berdasarkan Pedoman Kurikulum Berbasis Kompetensi bidang Bimbingan Konseling
(2004) dinyatakan bahwa kerangka kerja layanan BK dikembangkan dalam suatu

program BK yang dijabarkan dalam 4 (empat) kegiatan utama, yakni:

a. Layanan dasar bimbingan

Layanan dasar bimbingan adalah bimbin rtujuan untuk membantu

seluruh siswa mengembangkan pilan-keterampilan

b. Layanan responsi i uagluntuk membantu
memenuhi kebutuh
Layanan ini lebih b

adalah konseling in

Isi layanan responsif a
(1
(
3
(
(
(
(
(8
(9

bidang pendidilfan; )
bidang bk iVersitas

sa Unggul

bidang tata tertib SD;

N

bidang s

D

bidang p

N O

bidang narkotika dan perjudian;

)

)

)

)

) bidang karir;
)

)

) bidang perilaku sosial, dan
)

bidang kehidupan lainnya.

c. Layanan perencanaan individual adalah layanan bimbingan yang membantu

seluruh peserta didik dan mengimplementasikan rencana-rencana pendidikan, karir,



dan kehidupan sosial dan pribadinya. Tujuan utama dari layanan ini untuk

membantu siswa, memantau pertumbuhan dan memahami perkembangan sendiri.

d. Dukungan sistem, adalah kegiatan-kegiatan manajemen yang bertujuan
memantapkan, memelihara dan meningkatkan progam bimbingan secara
menyeluruh. Hal itu dilaksanakan melalui pengembangan profesionalitas, hubungan
masyarakat dan staf, konsultasi dengan guru, staf ahli/penasihat, masyarakat yang

lebih luas, manajemen program, penelitian dan pengembangan (Thomas Ellis, 1990)

Kegiatan utama layanan dasar bimbingan yang responsif dan mengandung

perencanaan individual serta memiliki du em dalam implementasinya

didukung oleh beberapa jenis la

(1) layanan pengumpulan
(2) layanan informasi,

(3) layanan penem

(4) layanan konsel

(5) layanan refera

(6) layanan penilai

Peran Guru Kelas dalam¥e

naan Kurikulum Berbasis Kompetensi sangat

Implementasi i t!atyBﬁdEIM Qk%

menentukan é i nan guru
kelas (bagi se blm nnggvu BK sangat
penting dalam rangka mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran yang

dirumuskan.

Sardiman (2001:142) menyatakan bahwa ada sembilan peran guru dalam kegiatan

BK, yaitu:

a. Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar informatif,
laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademik maupun

umum.



b. Organisator, guru sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, jadwal

pelajaran dan lain-lain.

¢. Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan dorongan serta
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya
(aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga akan terjadi dinamika di dalam

proses belajar-mengajar.

d. Director, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar

siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

e. Inisiator, guru sebagai pencetusg jar-mengajar.

f.  Transmitter, guru bertj ij n dalam pendidikan

dan pengetahuan.

g. Fasilitator, guru alam proses

belajar-mengajar.
h. Mediator, gurus

i. Evaluator, guru mempunyai otorit

bidang akaderUkRJUVUEtiEgSJhta@Sosialnya, sehingga dapat menentukan

SMP
Dalam Permendiknas No. 23/2006 telah dirumuskan Standar Kompetensi Lulusan

menilai prestasi anak didik dalam

(SKL) yang harus dicapai peserta didik, melalui proses pembelajaran berbagai mata
pelajaran. Namun, sungguh sangat disesalkan dalam Permendiknas tersebut sama
sekali tidak memuat Standar Kompetensi yang harus dicapai peserta didik melalui
pelayanan Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu, Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia (ABKIN) mengambil inisiatif untuk merumuskan Standar
Kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik, mulai tingkat SD sampai dengan

Perguruan Tinggi, dalam bentuk naskah akademik, untuk dijadikan sebagai bahan



pertimbangan Depdiknas dalam menentukan kebijakan Pelayanan Bimbingan dan

Konseling di Indonesia.

Dalam konteks pembelajaran Standar Kompetensi ini disebut Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), sementara dalam konteks Bimbingan dan Konseling Standar
Kompetensi ini dikenal dengan istilah Standar Kompetensi Kemandirian (SKK), yang
di dalamnya mencakup sepuluh aspek perkembangan individu (SD dan SLTP) dan
sebelas aspek perkembangan individu (SLTA dan PT). Kesebelas aspek
perkembangan tersebut adalah: (1) Landasan hidup religius; (2) Landasan perilaku
etis; (3) Kematangan emosi; (4) Kematangan intelektual; (5) Kesadaran tanggung

jawab sosial; (6) Kesadaran gender; iri; (8 ) Perilaku

kewirausahaan (kemandirian p an dan kesiapan karier;
(10) Kematangan hubunga#/de ; esiapan diri untuk
menikah dan berkelua . masing aspek
perkembangan me i i i /penyadaran
(memperoleh peng
perkembangan [sta
alisasi atas aspek d

(memperoleh pema ugas perkembangan

[standar kompetensi] akan (perilaku nyata dalam

kehidupan sehari-hari dari aspek. dan tugas perkembangan [standar kompetensi]

yang harus di i)!Vel’Sltas

saUnggul....

rupa dengan mengikuti dan diselaraskan dengan prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan

Aspek perke

tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai individu.

Berikut ini rumusan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik pada Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama

Aspek Tataran/Internalisasi Tujuan
No
Perkembangan |Pengenalan Akomodasi Tindakan

1 Landasan hidup Mengenal artidan Berminat Melakukan berbagai



religius tujuan ibadah mempelajari arti  kegiatan ibadah
dan tujuan ibadah dengan kemauan
sendiri
Memahami
Mengenal alasan keragaman Bertindak atas

Landasan perilaku perlunya mentaati aturan/patokan |pertimbangan diri

etis aturan/norma dalam berperilaku terhadap norma
berperilaku dalam konteks yang berlaku
budaya
hami
Mengenal ¢ Mengekspresikan

perasaan atas dasar

ekspresi
pertimbangan

emosi Y
‘ j ,ontekstual
sl y'

Mengambil

keputusan
Kematangan berdasarkan
intelektual pertimbangan
resiko yang mungkin
n ver5|tas terjadi.
-
Esatinggul-—
em
orang lain atas
Kesadaran hak dan memenuhi |nilai persahabatan

dasar nilai-nilai
tanggung jawab |kewajiban dalam dan keharmonisan

persahabatan dan
sosial lingkungan dalam kehidupan

keharmonisan

hidup.

kehidupan sehari- sehari-hari

hari

Mengenal peran-  Menghargai Berinteraksi dengan

peran sosial sebagai jperanan diri dan |lain jenis secara
Kesadaran gender

laki-laki atau orang lain sebagai kolaboratif dalam

perempuan laki-laki atau memerankan peran
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SMA

perempuan dalam fjenis

kehidupan sehari-

hari
Meyakini keunikan
diri sebagai aset
Mengenal Menerima
Pengembangan yang harus
kemampuan dan keadaan diri
diri dikembangkan
keinginan diri secara positif

secara harmonis

dalam kehidupan

Mengenal nilai _ Membiasakan diri

Perilaku
hidup hemat, ulet

kewirausahaan
sungguh-sungguh

Ik lan konpetitif
perilaku

alam ke alam kehidupan
ekonomis)
reha ar _ _ sehari-hari.
Mengidentifikasi
ilai  ragam alternatif
ragam € persyaratan pekerjaan,

WawasaUﬂﬂ | Vp@rﬁigilia'b &S dan aktivitas yang pendidikan dan

(kemandirian

kesiapaEr aldimitas déla e t algifl@s yang
satnggul::
diri kemampuan relevansi dengn
tertentu kemampuan diri
Mempelajari Menyadari
Bekerja sama
norma-norma keragaman latar
Kematangan dengan teman
pergaulan dengan |belakang teman
hubungan dengan sebaya yang
teman sebaya yang |sebaya yang
teman sebaya beragam latar
beragam latar mendasari
belakangnya
belakangnya pergaulan



Dalam Permendiknas No. 23/2006 telah dirumuskan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) yang harus dicapai peserta didik, melalui proses pembelajaran berbagai mata
pelajaran. Namun, sungguh sangat disesalkan dalam Permendiknas tersebut sama
sekali tidak memuat Standar Kompetensi yang harus dicapai peserta didik melalui
pelayanan Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu, Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia (ABKIN) mengambil inisiatif untuk merumuskan Standar
Kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik, mulai tingkat SD sampai dengan
Perguruan Tinggi, dalam bentuk naskah akademik, untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan Depdiknas dalam menentukan kebijakan Pelayanan Bimbingan dan

Konseling di Indonesia.

Dalam konteks pembelajaran S t Standar Kompetensi
ling Standar
Kompetensi ini dikena isti andirian (SKK), yang
di dalamnya menca
sebelas aspek perk
perkembangan ters
etis; (3) Kematangan
jawab sosial; (6) Kesad diri; (8) Perilaku

kewirausahaan (kemandlrlan peri aku ekonomis); (9) Wawasan dan kesiapan karier;

(10) Kematan uL d§n ae an sebaya; dan (11) Kesiapanggiri untuk
menikah dan n “ pek
perkembanga men adaran

(memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang aspek dan tugas

perkembangan [standar kompetensi] yang harus dikuasai); (2) akomodasi
(memperoleh pemaknaan dan internalisasi atas aspek dan tugas perkembangan
[standar kompetensi] yang harus dikuasai) dan (3) tindakan (perilaku nyata dalam
kehidupan sehari-hari dari aspek dan tugas perkembangan [standar kompetensi]

yang harus dikuasai).



Aspek perkembangan dan beserta dimensinya tampaknya sudah disusun sedemikian
rupa dengan mengikuti dan diselaraskan dengan prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan

tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai individu.

Berikut ini rumusan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik pada Sekolah

Lanjutan Tingkat Atas
STANDAR KOMPETENSI KEMANDIRIAN (SKK) PESERTA DIDIK

PADA SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT ATAS

No

Perkembangan Pengenala

deakan

V4
gembang
elaksanakan ibadah
Landasan hidup el@jari mikiran tent
1 keyakinan sendiri
religius i | ibadgh
rtai sikap toleransi
~Menghafgai
Keragaman s er Berperilaku atas dasar
Landasan keputusan yang
2
perilaku mempertimbangkan
Un
E i ngambilan aspek a[k etis
'Mengekspremkan
Bersikap toleran
Mempelajari cara- perasaan dalam cara-
terhadap ragam
Kematangan |cara menghindari carayang
3 ekspresi perasaan
emosi konflik dengan bebas,terbuka dan
diri sendiri dan
orang lain tidak menimbulkan
orang lain
konflik
Mempelajari cara- |Menyadari akan Mengambil keputusan
Kematangan
4 cara pengambilan |keragaman dan pemecahan
intelektual

keputusan dan alternatif masalah atas dasar



pemecahan keputusan dan informasi/data secara
masalah secara konsekuensi yang |obyektif
objektif dihadapinya

Menyadari nilai-

nilai persahabatan

Kesadaran Mempelajari Berinteraksi dengan
dan keharmonisan

tanggung keragaman interaksi orang lain atas dasar
dalam konteks

jawab sosial  [sosial kesamaan
keragaman

interaksi sosial

Mempelaj Berkolaborasi secara
laki-laki atau
Kesadaran armonis dengan lain
rempuan se
gender enis dalam keragaman

t kol rasi

Menerima

Menampilkan keunikan
Pengembangan ke [
egala diri secara harmonis
diri konteks kehjdupan
U nNiv ? FS1tas kelebihan dan dalam keragaman

Eca | lvswarannl
4 Ol B

e BP - & B B u s
Meneri a

strategi dan

nilai hidup

Perilaku peluang untuk Menampilkan hidup
hemat,ulet

kewirausahaan berperilaku hemat, ulet, sungguh-
sungguh-sungguh

(kemandirian |hemat,ulet, sungguh dan kompetitif
dan kompetitif

perilaku sengguh-sungguh atas dasar kesadaran
sebagai aset untuk

ekonomis) dan kompetitif sendiri

mencapai hidup
dalam keragaman

mandiri
kehidupan

Wawasan dan Mempelajari Internalisasi nilai- |Mengembangkan
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kesiapan karier kemampuan diri,  |niolai yang alternatif perencanaan
peluang dan ragam |melandasi karir dengan
pekerjaan, pertimbangan mempertimbangkan
pendidikan, dan pemilihan alternatif kemampuan, peluang
aktifitas yang karir dan ragam karir
terfokus pada
pengembangan
alternatif karir yang
lebih terarah

rgai nilai-

Mempelajari
Mempererat jalinan

Kematangan cara megnbi toleransi seb

ersahabatan yang

hubungan r
ebih akrab dengan

dengan teman |t
perhatikan norma

sebaya
g berlaku
/
. . Mengekspresikan
NnNiversita s pernikahandan
Kesiapan gk keingina@nya untuk
| nofiiha- u

untuk me \ ri lebih
dan intensif tentang norma

dan berkeluarga bagi terciptanya
berkeluarga pernikahan dan

kehidupan
berkeluarga
masyarakat yang

harmonis

1. Program Konseling Karir di TK/SD

» Karakteristik Perkembangan Karir Anak-anak



Menurut Linda (Sciarra, 2004:105), karakteristik perkembangan karir pada masa
anak-anak, bahwa pada usia ini memasuki tahap orientasi untuk mengenal

kemampuan dan kekuatan dalam dirinya sendiri.

Menurut Sciarra (2004:123), bahwa perkembangan karir sudah mulai dikenalkan dan
dibentuk sejak dini yaitu pada TK/SD. Pengenalan pekerjaan-pekerjaan untuk siswa
TK/SD dilihat berdasarkan dari kehidupan sehari-hari dilingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu, tidak tepat jika pemberian layanan karir mulai diberikan pada anak

memasuki sekolah menengah.

» Materi Layanan Konseling Karir di

Materi layanan karir untuk T
1. Kelas Rendah

n anggota keluarga
di rumah

* Mengenalka

Menjelaskan bahwa be

tuntuthy ingkupgany s jt 3 s

* Meng pilaflya inilili
* Menje aac & E ggu ekolah
ah

* Menggambarkan kegiatan setelah lulus se

i kehidupan sesuai dengan

* Mengenalkan kegiatan-kegiatan yang menarik

* Mengenalkan macam-macam pekerjaan yang dilakukan orang dewasa

* Mengenalkan alasan orang memilih suatu pekerjaan dan pilihan itu masih
dapat berubah

* Menjelaskan bahwa kehidupan dimasa depan dapat direncanakan sejak
sekarang

* Mengenalkan bahwa seseorang dapat memiliki banyak peran



* Menjelaskan pekerjaan seseorang dipengaruhi oleh minat dan keterampilan

yang dimiliki

1. Kelas Tinggi

* Menjelaskan manfaat mencontoh orang-orang yang berhasil

* Melatih siswa menggambarkan kehidupan di masa yang akan datang

* Menjelaskan jenis-jenis keterampilan yang dikaitkan dengan pekerjaan
tertentu

*  Membimbing siswa tentang macam-macam gaya hidup dan pengaruhnya

* Menjelaskan pengaruh nilai yan m pengambilan keputusan

*  Membimbing siswa untu yang sesuai dengan

dirinya di masa yan

Strategi Layan

Dapat dilakuktj cﬁn‘rgv %r'azs | t as

~Esatnggul-

2. Pendekatan interaktif, yaitu melalui kegiatan-kegiatan interaktif yang

dilakukan di luar kegiatan belajar mengajar, dalam berbagai bentuk kegiatan,
seperti permainan.

3. Pendekatan dukungan sistem, yaitu dengan menciptakan suasana sekolah
dan lingkungannya sedemikian rupa sehingga secara tidak langsung telah
memberikan suatu iklim yang menunjang perkembangan siswa,

4. Pendekatan pengembangan pribadi, yaitu dengan memberikan kesempatan

kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan kondisi dirinya.



1. Program Konseling Karir di SMP

» Karakteristik Perkembangan Karir Siswa SMP

Pada periode ini, menurut Linda (Sciarra, 2004:105) memasuki tahap orientasi pada
evaluasi sosial yaitu dimulainya untuk mengembangkan konsistensi pilihan-pilihan

pekerjaan dengan referensi dari kelompok sosial dan kemampuan yang dimiliki.

Manrihu (1992:143-144) juga menjelaskan bahwa dari seluruh masa pendidikan,

pada masa sekolah menengah inilah ang taraf-taraf kematangan

yang paling panjang.

periode kritis. Mer i i annya; khawatir

dengan keputusan

e Materi Layanan

Menurut Sciaru ((zbe@)l’nSrljéiﬁ& bahwa komponen dan kompetensi yang

--Esatdnggu
i rsebut dalam

1. ldentifikasi minat karir dan menghubung
2. Pengenalan hubungan antara performansi sekolah dan rencana karir

merencanakan di masa depan

3. Identifikasi dan menggunakan sumber-sumber untuk informasi dan
eksplorasi karir

4. Menentukan rencana karir dalam membuat pilihan-pilihan pendidikan

5. Menggambarkan tentang keterampilan, kemampuan, dan minat yang

dimilikinya

+ Strategi Layanan Konseling Karir di SMP



Strategi yang digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling karir adalah dengan
konseling kelompok dan diskusi kelompok. Tujuan dari strategi ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan pengambilan

keputusan.

Selain strategi tersebut, strategi pelaksanaan pada layanan dasar dapat berupa
klasikal, bimbingan kelompok, pada layanan responsif meliputi konseling kelompok,
konseling individual, konsultasi, sedangkan pada perencanaan individual dapat

berupa konseling individual.

Menurut Sears-Jones (1995, dalam Sciarr menambahkan tentang

strategi yang dapat digunakan u onseling karir pada siswa

SMP antara lain:

C. Program Konseli

1. Karakterlstlk Perkembangan Karir

nlver5|tas

Esensi dari ad ga “ I
menuntut pe g

dan pilihan-pilihan kehidupan.

idupan

an sifat-sifat

Pada periode ini menurut Linda memasuki tahap orientasi pada evaluasi social yaitu
dimulainya untuk mengembangkan eksistensi pilihan-pilihan pekerjaan dengan

referensi dari kelompok social dan kemampuan yang dimiliki.

Menurut Piaget kognitif pada masa remaja masuk pada tahap proses berfikir formal.
Remaja sudah dapat berfikir secara abstrak dan logis untuk membuat rencana

karirnya.



2. Tujuan Bimbingan Konseling Karir di SMA

Tujuan Bimbingan Konseling Karir di SMA adalah :

1. Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang terkait

dengan pekerjaan.

~

Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir yang
menunjang kematangan kompetensi karir.

3. Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja.

4. Memahami relevansi kompetensi belajar.

5. Memiliki kemampuan untuk mem

Memiliki kemampuan m

Memiliki kem keputusan karir.

Program bimbinga sekolah merupakan

salah satu strategi api transisi kedunia

kerja.

3. Materi Layanan KonselingKarir

EsaUnggul

1. Identifikasi pendidikan da ketrampilan yang dimiliki untuk memilih karir yang

Menurut Scia

diberikan kep

sesuai dengan bidangnya atau yang diminati.
Pengenalan dampak-dampak dari pilihan-pilihan karir yang telah dibuat.
Mengembangkan keterampilan yang dimiliki untuk memuat rencana karir.

Memahami potensi, bakat dan minat yang dimilikiya.

vk N

Memahami bahwa perkembangan karir merupakan suatu proses yang harus
dijalani selama hidup.

6. Strategi Layanan Konseling Karir di SMA



Strategi yang digunakan untuk SMA yaitu adanya pemberian informasi secara
kalsikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling individual dan
konsultasi. Dalam bimbingan kelompok atau klasikaldapat disampaikan dengan cara
kunjungan-kunjungan ke tepat industry, sosiodrama, outbond, mengikuti pameran-
pameran pendidikan dan bursa kerja. Sedangkan untuk konseling kelompok dapat

digunakan dengan modelling tokoh-tokoh yang sukses di bidangnya.

1. Program Konseling Karir Di Smk

2. Tujuan Pendidikan SMK

SMK merupakan pendidikan pada jenjan yang mengutamakan

pengembangan kemampuan pes erja dalam bidang

tertentu, kemampuan bera ingkungan kerja, puan melihat peluang

kerja, dan mengembna i asa mendata

Tujuan pendidikan S SM 04 adalah sebagai

berikut :

1. Menyiapkan r menjadi manusia

duktif, maupun bekerja

mandiri, mengi

di dunia usaha dan dunia
industry.
LééeﬁJdﬁhkt ﬁlampumemlllkl karir, ulet da

Menyi Q\ igih dalam
berko n ‘
|k d u an seni.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan

program yang dipilihnya.

5. Karakteristik Perkembangan Karir Siswa SMK

Karakteristik perkembangan karir siswa SMK berada pada tahap eksplorasi. Tahap
eksplorasi ditandai dengan mulai melakukan penelaahan diri, mencoba membagi
berbagai peranan, serta melakukan penjelajahanpekerjaan atau jabatan baik di

sekolah, pada waktu senggang, maupun melalui sistem magang.

3. Tujuan Bimbinga dan Konseling Karir di SMK



Bimbingan dan Konseling Karir di SMK ditujukan untuk memfasilitasi siswa agar :

o v &M W N

£ 0 N o 0 kW

Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang terkait
dengan pekerjaan.

Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir yang
menunjang kematangan kompetensi karir.

Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja.

Memahami relevansi kompetensi belajar.

Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir.

Memiliki kemampuan merencanakan masa depan.

Dapat membentuk pola-pola

Mengenal kemampuan,

Memiliki kemamp bil keputusan karir.

Identifikasi p iki untuk memilih karir
yang sesuai den

Pengetjlan dampék ampf;k dari pilihan-pilihan karir yang telah dibuat.

Meng gkan keteramygilariang dimiliki untuk membuat @ncana karir.
ihan ka

Membuat keputusan terhadap pil

Memahami bahwa perkembangan karir merupakan suatu proses yang harus
dijalani selama hidup.

Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling Karir di SMK

Strategi yang digunakan untuk SMK adalah adanya pemberian informasi secara

kalsikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling individual dan

konsultasi. Dalam bimbingan kelompok atau klasikaldapat disampaikan dengan cara

kunjungan-kunjungan ke tepat industry, sosiodrama, outbond, mengikuti pameran-



pameran pendidikan dan bursa kerja. Sedangkan untuk konseling kelompok dapat

digunakan dengan modelling tokoh-tokoh yang sukses di bidangnya.
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